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A B S T R A C T 

This research aims to analyze the influence of moral instensity, Machiavillian 

attitudes and Self efficacy on employee intentions to carry out Whistleblowing in the 

financial ssector PT Agung Jaya Raya Indonesia, Central Lampung. This type of 

research uses quantitative research with a descriptive apporoach. Data using a 

questionnaire with a population of 30 respondens from employess who work in the 

financial sector of  PT Agung Jaya Raya Indonesia. The sampling technique used 

purposive sampling technique using several criteria so that 30 respondents were 

obtained from working employees. The results of this research show that moral 

intensity, Machiavillian attitudes and self efficacy influence employee intentions to 

carry out whistleblowing at PT Agung Jaya Raya Indonesia. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas moral, sikap 

machiavillian dan self efficacy terhadap niat karyawan melakukan Whistleblowing 

di bidang keuangan di PT Agung Jaya Raya Indonesia Lampung Tengah. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data menggunakan kuesioner dengan populasi berjumlah 30 responden dari 

karyawan yang bekerja dibidang keuangan PT Agung Jaya Raya Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

menggunakan beberapa kriteria sehingga di peroleh 30 responden dari karyawan 

yang bekerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas moral, sikap 

machiavillian dan self efficacy berpengaruh terhadap niat karyawan melakukan 

Whistleblowing di PT Agung Jaya Raya Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Whistlelblowing melnjadi popullelr seljak abad 21, yang ditandai delngan adanya kasuls  

pellaporan pellanggaran telrbarul yang signifikan mellibatkan Trelvor   Mulrrary dan UlBS Selculritiels, 

LLC. Kasuls ini sampai kel Mahkamah Agulng AS, yang melngellularkan kelpultulsan pelntiing pda bullan 

Felbrulari 2024. Kasuls ini belrpulsat pada klaim mulrary bahwa ia dipelcat selbagi pelmbalasan karelna 

mellaporkan praktik tidak eltis di UlBS, yang melnulrultnya mellanggar Sarbanels-Oxlely (SOX). 

Mahkamah Agulng melmultulskan bahwa pellapor pellanggaran (Whistlelblowelr) di bawah SOX tidak 

pelrlul melmbulktikan bahwa majikan melrelka belrtindak delngan niat melmbalas delndam agar 

dilindulngi belrdasarkan keltelntulan anti-balas delndam dalam ulndang-ulndang telrselbult  

Karyawan adalah orang yang belkelrja disulatul pelrulsahaan ataul lelmbaga dan digaji delngan 

ulang ataul karyawan dapat diartikan julga selbagai orang yang belrtulgas selbagai pelkelrja pada sulatul 

pelrulsahaan di Pt Agulng Jaya Raya Indonelsia ulntulk mellakulkan opelrasional telmpat kelrjanya delngan 

balas jasa. Karyawan pada pelrulsahaan ini dibagi melnjadi dula yaitul karyawan teltap dan karyawan 

kontrak. Karyawan teltap adalah aselt ultama pelrulsahaan yang melnjadi pelrelncana dan pellakul aktif 

dari aktifitas organisasi, seldangkan karyawan kontrak adalah karyawan yang belkelrja pada sulatul 

intransi delngan kelrja waktul telrtelntul yang didasari atas sulatul pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul. Pada 

pelnellitan ini karyawan haruls peldulli delngan kelsulkselsan dan kelbelrhasilan pelrulsahaan dalam 

melnjalankan bisnis.  

Zulir (2019) dan Helndiadi (2020) melndelfinisikan intelnsitas moral selbagai kulat lelmahnya 

pelrasaan sulsah ataul selnang selbagai hasil dari sulatul pelrbulatan baik ataul bulrulk, salah ataul belnar, dan 

adil ataul tidak adil. Intelnsitas moral dapat dikaitkan delngan konselp pelrselpsi kontrol pelrilakul dalam 

telori pelrilakul telrelncana (thelory of planneld belhavior). Intelnsitas moral pada pelrulsahaan ini 

melngacul pada tingkat pelrhatian individul telrhadap aspelk eltis dari kelpultulsan dan tindakan melrelka. 

Intelnsitas moral ditelntulkan olelh belbelrapa faktor nilai-nilai pribadi, lingkulngan kelrja, dan 

pelngalaman sselbellulmnya. Karyawan pada pelrulsahaan ini yang melmiliki intelnsitas moral tinggi 

melrasa melmiliki tanggulng jawab eltis ulntulk mellaporkan pellanggaran yang melrelka keltahuli. Melrelka 

lelbih selnsitif telrhadap isul-isul eltis dan celndelrulng melmpelrtimbangkan dampak moral dari tidak 

mellaporkan pellanggaran. Di Pt Agulng Jaya Raya Indonelsia, pelningkatan intelnsitas moral dapat 

dicapai mellaluli program pellatihan eltika dan komulnikasi yang transparan telntang pelntingnya 

intelgritas. 

Sifat machiavelllian adalah selbagai kelpribadian yang kulrang melmiliki afelksi dalam 

hulbulngan pelrsonal, melngabaikan moralitas konvelnsional, dan melmpelrlihatkan komitmeln idelologi 
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yang relndah. Delngan kata lain, selorang yang melmiliki sifat machiavelllian yang tinggi melruljulk 

pada pribadi yang melmpulnyai elmpati relndah, lelbih belrtahan, ulntulk tidak melngakul mellakulkan 

kelculrangan, pandai melmbulat sulatul kelbohongan melnjadi hal yang masulk akal, dan tidak melmiliki 

elmosi dalam hulbulngan intelrpelrsonal. Pada pelrulsahaan Pt Agulng Jaya Raya Indonelsia, karyawan 

melmiliki sifat machiavelllian celndelrulng melnghindari whistlelblowing karelna melrelka lelbih 

melmelntingkan kelpelntingan pribadi dan celndelrulng melmanfaatkan situlasi delmi kelulntulngan melrelka 

selndiri. Di Pt Agulng Jaya Raya Indonelsia, karyawan delngan sikap machiavelllian mulngkin mellihat 

whistlelblowing selbagai tindakan yang melrulgikan diri melrelka selndiri ataul melrulsak pellulang karir 

melrelka. 

Sellf elfficacy melrulpakan faktor selselorang akan mellakulkan whistlelblowing (Hidayati, 2019). 

Sellf elfficacy dapat diartikan selbagai kelyakinan selselorang individul akan kelmampulan diri melrelka 

dalam melngatulr dan mellaksanakan tindakan yang dipelrlulkan ulntulk melncapai tingkatan prelstasi 

telrtelntul,(Bandulra, 2020). Melnulrult (Bandulra, 2020) selselorang individul mampul melngelndalikan 

pikiran, pelrasaaan dan tindakannya selndiri. Kelmampulan melrelka dalam melngelndalikan pelmikiran 

telrselbult sangat belrgantulng pada pelrselpsi melrelka telrhadap dirinya selndiri. Individul yang yakin 

bahwa diri melrelka melmiliki sellf elfficacy yang tinggi akan melmaksimalkan ulsaha melrelka telrmasulk 

di dalam pelngambilan kelpultulsan baik itul kelpultulsan melnjadi selorang whistlelblowelr. Individul 

delngan sellf elfficacy yang tinggi akan celndelrulng lelbih belrani ulntulk melngulngkapkan kelculrangan 

yang telrjadi di lingkulngan organisasinya karelna dia melmpulnyai kelyakinan telrhadap kelmampulan 

melrelka (Brelnt & Relginald, 2021:3).Dalam kontelks Whistlelblowing di Pt Agulng Jaya Raya 

Indonelsia, melruljulk pada kelyakinan karyawan bahwa melrelka mampul mellaporkan pellanggaran dan 

melnghadapi konselkulelnsi potelnsial dari tindakan telrselbult. Karyawan delngan sellf elfficacy tinggi 

lelbih mulngkin ulntulk mellakulkan whistlelblowing karelna melrelka akan belrhasil dan melrelka mampul 

melngatasi hambatan yang mulngkin mulncull. Melrelka melrasa yakin bahwa melrelka dapat melnghadapi 

relsiko yang telrkait delngan whistlelblowing, selpelrti reltalitas ataul telkanan sosial. 

Whistlelblowing dianggap selbagai sulatul sistelm yang melmpulnyai manfaat bagi sulatul 

pelrulsahaan di Pt Agulng Jaya Raya Indonelsia. Whistlelblowing melrulpakan pelngulngkapan tindakan 

pellanggaran ataul pelrbulatan yang mellawan hulkulm, tindakan belrmoral ataul pelrbulatan lain yang 

mellawan hulkulm, tidak belrmoral ataul pelrbulatan lain yang melrulgikan organisasi ataul yang 

melmangkul kelpelntingan, yang dilakulkan olelh karyawan ataul pimpinan organisasi kelpada lelmbaga 

lain yang dapat melngambil tindakan atas pellanggaran telrselbult (KKNG, 2021). Whistlelblowing pada 

pelrulsahaan ini dibeldakan melnjadi dula yaitul whistlelblowing intelrnal dan whistlelblowing elkstelrnal. 

Whistlelbllowing intelrnal melrulpakan pellaporan olelh sulatul individul ataul kellompok atas tindakan 



278 
 
 

  

 

 

kelculrangan yang dilakulkan pihak telrlapor kelpada pimpinan pelulsahaan. Seldangkan whistlelblowing 

elkstelrnal melrulpakan tindakan sulatul individul ataul kellompok yang melngeltahuli adanya kelculrangan 

olelh pihak lain dan melngulngkapkan pada masyarakat, karelna ingin melncelgah kelrulgian bagi 

masyarakat (Nulrull Alfian, Sulbhan, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulantitatif. Meltodel kulantitatif adalah meltodel 

pelnellitian yang dapat diartikan selbagai meltodel pelnellitian yang pada filsafat positivismel, yang 

digulnakanulntulk melnelliti pada popullasi ataul sampell stelrtelntul,pelngulmpullan data melnggulnakan 

instrulmelnt pelnellitian,analisis data belrsifat kulantitatif delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang 

tellah diteltapkan (Sulgiono, 2019:11). Melnulrult (Sulgiyono, 2019), popullasi adalah wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas obyelk ataul sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul 

yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Popullasi dalam 

pelnellitian ini adalah karyawan PT Agulng Jaya Raya Indonelsia  yang belrjulmlah 30 Karyawan. 

Sampell melnulrult Sulgiyono (2020) adalah bagian dari julmlah dan kritelria yang dipulnyai olelh 

popullasi telrselbult. Dalam pelnellitian ini, sampell yang digulnakan adalah karyawan yang belkelrja di 

PT Agulng Jaya Raya Indonelsia melngingat julmlah popullasi 30 orang, maka telknik pelngambilan 

sampell yang digulnakan adalah sampell jelnulh. Meltodel Pulrposivel sampling melrulpakan telknik ulntulk 

melnelntulkan sampellyang julmlahnya selsulai delngan ulkulran sampell yang akan dijadian sulmbelr data 

selbelnarnya, delngan melmpelrhatikan sifat-sifat dan pelnyelbaran popullasi agar melmpelrolelh sampell 

yang relprelselntativel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Intelnsitas moral didasari dari 

faktor sikap telrhadap pelrilakul yang telrdapat di dalam thelory of planneld belhavior. Sikap telrhadap 

pelrilakul melrulpakan sulatul kelcelndelrulngan ulntulk melndelkat ataul melnghindar dan melrelspons positif 

ataul nelgatif belrbagai keladaan sosial. Individul akan mellakulkan sulatul tindakan selsulai delngan sikap 

yang mellelkat pada dirinya. Selorang individul akan melngidelntifikasikan baik ataul bulrulknya dari 

sulatul tindakan yang akan dilakulkan telrmasulk ulntulk mellakulkan whistlelblowing dalam mellaporan 

tindak kelculrangan yang telrjadi. Belbelrapa pelnellitian tellah dilakulkan ulntulk mellihat pelngarulh 

intelnsitas moral telrhadap niat selselorang ulntulk mellakulkan whistlelblowing. Pelnellitian dalam nelgelri 

yang dilakulkan olelh Amellia (2022) melnulnjulkkan intelnsitas moral belrpelngarulh positif selcara 

signifikan telrhadap intelnsi ulntulk mellakulkan whistlelblowing. Pelnellitian ini seljalan delngan 
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pelnellitian yang dilakulkan olelh Hariyani & Pultra (2021) dan Ulrulmsah elt al (2021) yang melnyatakan 

intelnsitas moral belrpelngarulh. 

 Selhingga, individul yang melmiliki sikap machiavelllian yang tinggi akan sullit melnjadi 

whistlelblowelr dikarelnakan selorang telrselbult tidak peldulli delngan lingkulngannya dan belrtindak ulntulk 

melnseljahtelrakan dirinya selndiri, selhingga orang telrselbult tidak akan mellaporkan tindakan 

kelculrangan. Sellain itul, selselorang delngan kelpribadian machiavelllian tinggi akan selring mellakulkan 

manipullasi, banyak melmpelrolelh kelulntulngan, tidak muldah telrbuljulk, dan lelbih banyak melmbuljulk 

dibandingkan delngan tingkat kelpribadian machiavelllian yang relndah. Selhingga dapat disimpullkan 

bahwa sikap machiavelllian yang tinggi akan melngakibatkan intelnsi selselorang dalam mellakulkan 

whistlelblowing relndah. Hal telrselbult dikarelnakan selselorang yang melmiliki sikap machiavelllian 

tinggi akan melmiliki sikap yang elgois dan melmelntingkan diri selndiri tanpa melmpelrdullikan 

orang lain. Pelngarulh antara sikap machiavelllian telrhadap intelnsi whistlelblowing 

didulkulng olelh pelnellitian Dalton & Radtkel (2022) yang melnyatakan bahwa sikap 

machiavelllian belrpelngarulh positif selcara signifikan telrhadap intelnsi mellakulkan 

whistlelblowing. 

Selselorang yang melmiliki sellf elfficacy yang tinggi akan lelbih celndelrulng melmiliki 

kelbelranian ulntulk melngulngkapkan kelculrangan yang telrjadi di dalam lingkulngan organisasinya 

karelna ia melmpulnyai kelyakinan telrhadap kelmampulannya. Seljalan delngan telori yang dikelmulkakan 

telrselbult, selcara elmpiris belbelrapa pelnellitian tellah melmbulktikan sellf elfficacy melmiliki hulbulngan 

positif telrhadap niat mellakulkan whistlelblowing selpelrti, Pultra & Wiraseldana (2020) melnulnjulkkan 

sellf elfficacy melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap intelnsi ulntulk mellakulkan 

whistlelblowing pada karyawan yang belkelrja di PT Agulng Jaya Raya Indonelsia Lampulng Telngah. 

Hal telrselbult belrarti selorang aulditor melmiliki pelrselpsi positif telrhadap whistlelblowing yang 

melmpelngarulhi pelngambilan kelpultulsan dalam mellakulkan pellaporan tindak kelculrangan yang telrjadi. 

Sellain itul, Fahlelvi elt al., (2022) yang melnyatakan bahwa sellf elfficacy belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap niat ulntulk mellakulkan whistlelblowing. 

Intelnsitas moral melrulpakan selbagian kulat ataul lelmahnya sulatul pelrasaan individul selbagai 

dampak dari pelrilakul baik ataul bulrulknya, salah ataul belnar, dan adil ataul tidak adil. Sikap 

Machiviellian melrulpakan Pelrselpsi telrselbult dibelntulk karelna adanya sulatul kelpribadian yang melnjadi 

dasar ulntulk melnelntulkan sikap dalam belrhulbulngan delngan orang lain. Sellf elfficacy dapat diartikan 

selbagai kelyakinan selselorang telrhadap kelmampulan diri yang dimilikinya dalam melngatulr dan 

mellaksanakan tindakan yang dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Intelnsitas moral 

belrpelngarulh signifikan telrhadap niat karyawan mellakulkan Whistlelblowing di PT Agulng Jaya Raya 

Indonelsia Lampulng Telngah. Sikap machiavelllian belrpelngarulh signifikan telrhadap niat karyawan 

mellakulkan Whistlelblowing di PT Agulng Jaya Raya Indonelsia Lampulng Telngah. Sellf elfficacy 

belrpelngarulh signifikan telrhadap niat karyawan mellakulkan Whhistlelblowing di PT Agulng Jaya 

Raya Indonelsia Lampulng Telngah. Intelnsitas moral, sikap machiavelllian dan sellf elfficacy selcara 

simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap niat karyawan mellakulkan Whistlelblowing di PT Agulng 

Jaya Raya Indonelsia Lampulng Telngah. Saran bagi peneliti selanjutnya yang lelbih melndalam 

telntang faktor-faktor psikologis lain yang mulngkin melmpelngarulhi karyawan mellakukan 

whistlelblowing. 
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